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ABSTRAK  
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja sumber daya 

manusia (SDM) pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) melalui implementasi metode 

Case-Based Learning (CBL). Kegiatan dilaksanakan di Desa Pagerandong dengan melibatkan 25 

pelaku UMKM yang bergerak di bidang kuliner, perdagangan, dan usaha rumah tangga. Metode 

yang digunakan adalah pelatihan berbasis kasus dengan tahapan analisis kebutuhan, perancangan 

pelatihan, pelaksanaan, dan evaluasi. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test dengan 

indikator kemampuan pemecahan masalah, pengambilan keputusan, produktivitas, dan disiplin 

kerja. Data dianalisis menggunakan mean, persentase peningkatan, serta uji paired sample t-test. 

Hasil menunjukkan adanya peningkatan rata-rata sebesar 30,6% pada seluruh indikator. Uji statistik 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah pelatihan (p < 

0,05). Hal ini menunjukkan bahwa metode CBL efektif dalam meningkatkan kinerja SDM pelaku 

UMKM. Kegiatan ini memberikan kontribusi dalam pengembangan model pelatihan berbasis 

pembelajaran aktif yang lebih kontekstual dan aplikatif dalam mendukung peningkatan kinerja 

UMKM. 

 

Kata Kunci: case-based learning; kinerja SDM; pelatihan; UMKM; pengabdian masyarakat 

 

 

ABSTRACT 

 
This community service activity aims to improve the performance of human resources (HR) of Micro, 

Small, and Medium Enterprises (MSMEs) through the implementation of Case-Based Learning 

(CBL). The activity was conducted in Pagerandong Village involving 25 MSME actors engaged in 

culinary, trade, and home-based businesses. The method used was case-based training consisting 

of needs analysis, training design, implementation, and evaluation stages. Evaluation was carried 

out using pre-test and post-test instruments measuring problem-solving ability, decision-making, 

productivity, and work discipline. Data were analyzed using mean, percentage increase, and paired 

sample t-test. The results showed an average increase of 30.6% across all indicators. Statistical 

analysis indicated a significant difference between pre-test and post-test results (p < 0.05). These 

findings demonstrate that CBL is effective in improving MSME human resource performance. This 
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activity contributes to the development of an active learning-based training model that is more 

contextual and applicable in enhancing MSME performance. 

 

Keywords: case-based learning; community service; human resource performance; MSMEs; 

training 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) memiliki peran 

strategis dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan 

penyerapan tenaga kerja, khususnya 

di negara berkembang. UMKM tidak 

hanya berkontribusi terhadap 

peningkatan Produk Domestik Bruto 

(PDB), tetapi juga berperan dalam 

pemerataan ekonomi dan 

pengentasan kemiskinan. Di 

Kabupaten Purbalingga, Indonesia 

sektor UMKM menjadi salah satu 

penggerak utama ekonomi lokal, 

termasuk di Desa Pagerandong yang 

memiliki beragam aktivitas usaha 

seperti kuliner, perdagangan, dan 

usaha rumah tangga. 

Meskipun memiliki potensi yang 

cukup besar, pelaku UMKM masih 

menghadapi berbagai kendala, 

terutama pada aspek sumber daya 

manusia (SDM). Rendahnya 

kompetensi, keterbatasan dalam 

pengambilan keputusan, serta 

kurangnya kemampuan dalam 

pemecahan masalah menjadi faktor 

utama yang menghambat peningkatan 

kinerja usaha. Penelitian internasional 

menunjukkan bahwa kualitas SDM 

memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja organisasi, terutama 

dalam menghadapi dinamika 

lingkungan bisnis yang semakin 

kompleks (Hurriyati et al., 2020; 

Khan et al., 2021; Pasila1 et al., 2025). 

Selain itu, kompetensi individu, 

khususnya dalam aspek pemecahan 

masalah dan pengambilan keputusan, 

merupakan determinan utama dalam 

meningkatkan produktivitas dan 

keberhasilan usaha kecil (Carpio, 

2023; Islam & Mostafiz, 2024; Ismail 

et al., 2012). 

Namun demikian, kegiatan 

pelatihan yang selama ini dilakukan 

dalam pengembangan UMKM 

cenderung masih menggunakan 

pendekatan konvensional berbasis 

ceramah. Metode ini dinilai kurang 

efektif karena tidak mampu 

mendorong keterlibatan aktif peserta 

serta kurang memberikan 

pengalaman belajar yang kontekstual. 

Studi terbaru menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran tradisional 

memiliki keterbatasan dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan keterampilan praktis peserta 

dibandingkan dengan metode 

pembelajaran aktif (Kozanitis & 

Nenciovici, 2023; Rossi et al., 2021; 

Yang et al., 2024). 

Salah satu pendekatan yang 

dinilai lebih efektif adalah Case-

Based Learning (CBL), yaitu metode 

pembelajaran yang menggunakan 

kasus nyata sebagai sarana untuk 

meningkatkan kemampuan analisis 

dan pengambilan keputusan. CBL 

memungkinkan peserta untuk terlibat 

secara aktif dalam proses 

pembelajaran melalui diskusi, analisis 
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situasi, serta perumusan solusi 

terhadap permasalahan yang relevan. 

Penelitian menunjukkan bahwa CBL 

secara signifikan mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, pemecahan masalah, serta 

keterampilan kolaboratif peserta 

(Elvistoni & Ardiansyah, 2024; 

Santiyani et al., 2026; Thistlethwaite 

et al., 2012). Selain itu, meta-analisis 

terbaru juga mengungkapkan bahwa 

pembelajaran berbasis kasus 

memiliki dampak positif terhadap 

peningkatan hasil belajar dan 

keterampilan praktis dibandingkan 

metode konvensional (Maia et al., 

2023; Wijnia et al., 2024). 

Lebih lanjut, implementasi CBL 

dalam konteks pelatihan SDM 

terbukti mampu meningkatkan 

motivasi belajar, keterlibatan peserta, 

serta kemampuan dalam menghadapi 

permasalahan nyata di lingkungan 

kerja (Hu et al., 2025; Nong & Sun, 

2025). Dengan karakteristik yang 

kontekstual dan aplikatif, metode ini 

sangat relevan untuk diterapkan pada 

pelaku UMKM yang dihadapkan 

pada berbagai tantangan dalam 

menjalankan usaha. 

Meskipun demikian, penerapan 

metode CBL dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat, 

khususnya dalam pengembangan 

SDM UMKM di tingkat desa, masih 

relatif terbatas. Sebagian besar 

kegiatan pengabdian masih berfokus 

pada penyampaian materi secara 

konvensional tanpa pendekatan 

pembelajaran yang inovatif dan tanpa 

evaluasi yang terukur terhadap 

peningkatan kinerja peserta. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu 

pendekatan pelatihan yang lebih 

efektif dan berbasis pada pengalaman 

nyata untuk meningkatkan kualitas 

SDM pelaku UMKM. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan metode CBL 

dalam pelatihan SDM bagi pelaku 

UMKM di Desa Pagerandong. Selain 

itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah, pengambilan 

keputusan, serta kinerja usaha peserta 

melalui pendekatan pembelajaran 

yang lebih partisipatif, kontekstual, 

dan berbasis pengalaman nyata. 

 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan di Desa 

Pagerandong dengan melibatkan 

sebanyak 25 pelaku Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Peserta terdiri dari pelaku usaha di 

bidang kuliner, perdagangan kecil, 

dan usaha rumah tangga. Pemilihan 

peserta dilakukan menggunakan 

teknik purposive sampling dengan 

kriteria memiliki usaha aktif minimal 

satu tahun, mengalami kendala dalam 

pengelolaan usaha, serta bersedia 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan 

pelatihan. Pendekatan purposive 

sampling dinilai tepat digunakan 

dalam penelitian berbasis pengabdian 

karena memungkinkan pemilihan 

subjek yang relevan dengan tujuan 

kegiatan (Etikan et al., 2016). 
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Metode yang digunakan dalam 

kegiatan ini adalah pelatihan berbasis 

Case-Based Learning (CBL), yaitu 

pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pada penggunaan kasus 

nyata sebagai sarana untuk 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan pengambilan 

keputusan. CBL merupakan bagian 

dari pembelajaran aktif (active 

learning) yang berpusat pada peserta 

dan terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis serta kemampuan analisis 

(Thistlethwaite et al., 2012). 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

dilakukan melalui beberapa tahapan, 

yaitu: 

− Pertama, tahap analisis 

kebutuhan dilakukan melalui 

observasi dan wawancara 

kepada pelaku UMKM untuk 

mengidentifikasi 

permasalahan utama yang 

dihadapi, khususnya terkait 

pengelolaan usaha, 

pengambilan keputusan, dan 

kinerja kerja. Analisis 

kebutuhan merupakan tahap 

penting dalam merancang 

program pelatihan yang 

efektif dan sesuai dengan 

kondisi peserta (Salas et al., 

2012). 

− Kedua, tahap perancangan 

pelatihan dilakukan dengan 

menyusun materi dan modul 

berbasis kasus yang 

disesuaikan dengan kondisi 

nyata UMKM di Desa 

Pagerandong. Kasus yang 

digunakan meliputi 

permasalahan penurunan 

penjualan, pengelolaan 

keuangan usaha, konflik 

kerja, serta kurangnya inovasi 

produk. Penggunaan kasus 

nyata dalam pembelajaran 

terbukti mampu 

meningkatkan relevansi 

materi serta keterlibatan 

peserta (Yang et al., 2024). 

− Ketiga, tahap pelaksanaan 

pelatihan dilakukan selama 

satu hari dengan metode CBL. 

Peserta dibagi ke dalam 

beberapa kelompok kecil 

untuk mendiskusikan kasus 

yang diberikan, menganalisis 

permasalahan, serta 

merumuskan solusi yang 

relevan. Setiap kelompok 

kemudian mempresentasikan 

hasil diskusi dan 

mendapatkan umpan balik 

dari fasilitator. Pendekatan ini 

sejalan dengan prinsip 

pembelajaran kolaboratif 

yang menekankan interaksi 

antar peserta dalam 

membangun pengetahuan 

(Nong & Sun, 2025). 

− Keempat, tahap evaluasi 

dilakukan untuk mengukur 

efektivitas pelatihan melalui 

pre-test dan post-test kepada 

seluruh peserta. Instrumen 

yang digunakan berupa 

kuesioner dengan skala Likert 

(1–5) yang mengukur 

beberapa indikator kinerja 

SDM, yaitu kemampuan 
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pemecahan masalah, 

pengambilan keputusan, 

produktivitas, dan disiplin 

kerja. Penggunaan pre-test 

dan post-test merupakan 

metode evaluasi yang umum 

digunakan untuk mengukur 

perubahan kemampuan 

peserta setelah intervensi 

pelatihan (Dimitrov & 

Rumrill  Phillip D, 2003). 

 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif dan 

inferensial. Analisis deskriptif 

dilakukan dengan menghitung nilai 

rata-rata (mean) untuk 

menggambarkan kondisi sebelum dan 

sesudah pelatihan. Selain itu, 

dilakukan analisis persentase 

peningkatan untuk mengetahui 

besarnya perubahan yang terjadi. 

Selanjutnya, untuk menguji 

signifikansi perbedaan antara nilai 

pre-test dan post-test, digunakan uji 

paired sample t-test dengan tingkat 

signifikansi 5% (p < 0,05). Uji ini 

digunakan untuk membandingkan 

dua kondisi yang berpasangan dan 

banyak digunakan dalam penelitian 

eksperimental sederhana (Field, 

2024). 

Dengan metode tersebut, 

diharapkan dapat diperoleh gambaran 

yang komprehensif mengenai 

efektivitas pelatihan berbasis CBL 

dalam meningkatkan kinerja SDM 

pelaku UMKM secara signifikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Deskriptif 

Berdasarkan hasil pengolahan 

data terhadap 25 pelaku UMKM di 

Desa Pagerandong, diperoleh nilai 

mean pre-test dan post-test pada 

masing-masing indikator kinerja 

SDM sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test 

No Indikator 
Pre-

test 

Post-

test 

1 
Pemecahan 

Masalah 
60,4 79,2 

2 
Pengambilan 

Keputusan 
58,9 77,8 

3 Produktivitas 61,3 80,5 

4 Disiplin Kerja 64,1 82,0 

Rata-

rata 
 61,2 79,9 

Sumber: Data hasil pengabdian 

diolah, 2025 

 

Hasil tersebut menunjukkan 

adanya peningkatan pada seluruh 

indikator setelah pelatihan berbasis 

Case-Based Learning (CBL). 

Peningkatan ini mengindikasikan 

bahwa metode pelatihan yang 

digunakan mampu meningkatkan 

kemampuan kognitif dan perilaku 

kerja pelaku UMKM. 

 

Analisis Persentase Peningkatan 

 

Tabel 2. Persentase 

Peningkatan 

Indikator 
Peningkatan 

(%) 

Pemecahan 

Masalah 
31,1% 

Pengambilan 

Keputusan 
32,1% 
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Indikator 
Peningkatan 

(%) 

Produktivitas 31,3% 

Disiplin Kerja 27,9% 

Rata-rata 30,6% 

Sumber: Data hasil pengabdian 

diolah, 2025 

 

Peningkatan rata-rata sebesar 

30,6% menunjukkan bahwa pelatihan 

berbasis CBL memberikan dampak 

yang cukup signifikan terhadap 

peningkatan kinerja SDM. 

Peningkatan tertinggi terjadi pada 

aspek pengambilan keputusan, yang 

menunjukkan bahwa pendekatan 

berbasis kasus efektif dalam melatih 

kemampuan analitis peserta. 

 

Hasil Uji Paired Sample t-test 

 

Tabel 3. Hasil Uji t 

Indikator 
t 

hitung 

Sig. 

(p-

value) 

Keterangan 

Pemecahan 

Masalah 
-6,34 0,000 Signifikan 

Pengambilan 

Keputusan 
-6,12 0,000 Signifikan 

Produktivitas -6,51 0,000 Signifikan 

Disiplin Kerja -5,88 0,000 Signifikan 

Sumber: Data hasil pengabdian 

diolah, 2025 

 

Hasil uji paired sample t-test 

menunjukkan bahwa seluruh 

indikator memiliki nilai signifikansi p 

< 0,05, yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

kondisi sebelum dan sesudah 

pelatihan. Dengan demikian, 

pelatihan berbasis CBL terbukti 

efektif dalam meningkatkan kinerja 

SDM pelaku UMKM. 

 

Pembahasan 

Hasil pengabdian ini 

menunjukkan bahwa implementasi 

CBL dalam pelatihan SDM mampu 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah, pengambilan 

keputusan, produktivitas, dan disiplin 

kerja pelaku UMKM secara 

signifikan. Peningkatan ini terjadi 

karena metode CBL memberikan 

pengalaman belajar yang kontekstual 

dan berbasis pada permasalahan nyata 

yang dihadapi peserta. 

Pendekatan CBL memungkinkan 

pelaku UMKM untuk terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran melalui 

diskusi kelompok, analisis kasus, 

serta penyusunan solusi secara 

mandiri. Hal ini berbeda dengan 

metode pelatihan konvensional yang 

cenderung bersifat satu arah. Dengan 

keterlibatan aktif tersebut, peserta 

menjadi lebih memahami materi dan 

mampu mengaplikasikannya dalam 

kegiatan usaha sehari-hari. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa pembelajaran 

berbasis kasus mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta dan efektivitas 

pembelajaran secara signifikan (Nong 

& Sun, 2025). 

Peningkatan tertinggi pada aspek 

pengambilan keputusan 

menunjukkan bahwa pelatihan 

berbasis kasus sangat efektif dalam 

melatih kemampuan analisis dan 

evaluasi alternatif solusi. Hal ini 

sejalan dengan studi yang 
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menemukan bahwa CBL secara 

signifikan meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan pengambilan 

keputusan dibandingkan metode 

pembelajaran tradisional 

(Thistlethwaite et al., 2012). Selain 

itu, pendekatan berbasis kasus juga 

terbukti mampu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

yang kompleks dalam konteks dunia 

nyata (McLean, 2016). 

Peningkatan pada aspek 

produktivitas dan disiplin kerja 

menunjukkan bahwa pelatihan tidak 

hanya berdampak pada aspek 

kognitif, tetapi juga pada aspek 

perilaku kerja. Hal ini 

mengindikasikan bahwa metode CBL 

mampu mendorong perubahan sikap 

dan kebiasaan kerja peserta ke arah 

yang lebih baik. Penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

aktif seperti CBL dapat meningkatkan 

motivasi, keterlibatan, serta 

perubahan perilaku peserta secara 

positif (Yang et al., 2024). 

Lebih lanjut, hasil ini juga 

memperkuat temuan meta-analisis 

yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis kasus 

memiliki dampak signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan analitis, 

kolaboratif, serta hasil belajar peserta 

(Maia et al., 2023; Wijnia et al., 

2024). Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan CBL tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan, tetapi 

juga keterampilan praktis yang 

dibutuhkan dalam dunia usaha. 

Dengan demikian, implementasi 

CBL dalam kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat terbukti lebih 

efektif dibandingkan metode 

pelatihan konvensional. Pendekatan 

ini memberikan pengalaman belajar 

yang lebih aplikatif dan relevan 

dengan kondisi nyata pelaku UMKM, 

sehingga mampu meningkatkan 

kinerja SDM secara berkelanjutan. 

 

 
Gambar 1 

 

 
Gambar 2 

 

Gambar 1 dan 2. Kegiatan 

Pelaksanaan Pengabdian Kepada 

Masyarakat 
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SIMPULAN  

Berdasarkan hasil kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang 

dilaksanakan di Desa Pagerandong, 

dapat disimpulkan bahwa 

implementasi metode CBL dalam 

pelatihan sumber daya manusia 

(SDM) secara signifikan mampu 

meningkatkan kinerja pelaku 

UMKM. Peningkatan tersebut 

ditunjukkan oleh kenaikan nilai mean 

pada seluruh indikator, yaitu 

kemampuan pemecahan masalah, 

pengambilan keputusan, 

produktivitas, dan disiplin kerja, 

dengan rata-rata peningkatan sebesar 

30,6%. 

Hasil uji paired sample t-test 

menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

kondisi sebelum dan sesudah 

pelatihan (p < 0,05), sehingga dapat 

dinyatakan bahwa pendekatan CBL 

efektif dalam meningkatkan 

kemampuan analitis dan kinerja kerja 

pelaku UMKM. Metode ini 

memberikan pengalaman belajar 

yang lebih kontekstual, partisipatif, 

dan berbasis permasalahan nyata, 

sehingga mampu mendorong 

perubahan tidak hanya pada aspek 

kognitif, tetapi juga pada perilaku 

kerja peserta. 

 

KONTRIBUSI ILMIAH 

Kontribusi utama dari kegiatan ini 

terletak pada penerapan metode Case-

Based Learning dalam konteks 

pengabdian kepada masyarakat yang 

difokuskan pada pengembangan 

SDM UMKM di tingkat desa. 

Berbeda dengan sebagian besar 

program pelatihan UMKM yang 

masih menggunakan pendekatan 

konvensional, kegiatan ini 

mengintegrasikan pendekatan 

pembelajaran berbasis kasus dengan 

evaluasi kuantitatif yang terukur 

melalui pre-test dan post-test serta 

analisis statistik. 

Selain itu, kebaruan penelitian ini 

juga terletak pada penguatan 

hubungan antara metode 

pembelajaran aktif (CBL) dengan 

peningkatan kinerja SDM UMKM 

yang diukur melalui indikator 

multidimensi, yaitu kemampuan 

pemecahan masalah, pengambilan 

keputusan, produktivitas, dan disiplin 

kerja. Dengan demikian, penelitian 

ini tidak hanya memberikan 

kontribusi praktis dalam 

pengembangan model pelatihan 

UMKM, tetapi juga memperkaya 

literatur di bidang manajemen sumber 

daya manusia terkait efektivitas 

metode pelatihan berbasis 

pengalaman dalam meningkatkan 

kinerja individu. 
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